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ABSTRACT
ZULFAHMI. Pengaruh pengolahan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil
beberapa varietas padi (Oryza sativa L.) pada sawah tadah hujan. di bawah
bimbingan Helmi sebagai pembimbing ketua dan Bakhtiar sebagai pembimbing
anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengolahan tanah dan
varietas terhadap pertumbuhan dan hasil padi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Pasi Teubee Kecamatan Pasie Raya Kabupaten Aceh Jaya. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan mulai dari bulan Oktober 2013 sampai dengan September 2014.
Bahan tanam yang digunakan adalah benih padi varietas Tinggong, Ciherang,
Cibogo, Inpari 13 dan varietas Situ Bagendit.
Penelitian ini menggunakan rancangan petak terpisah (RPT) dimana
pengolahan tanah (P) sebagai petak utama dan varieatas padi sebagai anak petak
(V) dengan 3 ulang. Faktor utama sebagai petak utama (P) terdiri atas tiga taraf
yaitu: P0 = Tanpa Olah tanah, P1 = Olah tanah minimum dan P2 = Olah tanah
Sempurna. Faktor kedua adalah Varietas (V) sebanyak 5 taraf yaitu: V1 =
Tinggong, V2 = Ciherang, V3 = Cibogo, V4 = Inpari 13, V5 = Situ Bagendit.
Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan umur 2 â€“ 8
MST, jumlah malai, panjang malai, jumlah gabah total, persentase gabah berisi
per rumpun, persentase gabah hampa per rumpun, berat gabah berisi per malai,
berat gabah berisi per rumpun, berat 1000 butir gabah berisi per plot, hasil ton per
hektar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan tanah berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 4 dan 5 MST, jumlah anakan umur 3
MST dan hasil per hektar. Berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 2 dan
6 MST, jumlah anakan umur 2, 3, 7 dan 8 MST dan berat 1000 butir. Namun
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 3 MST, jumlah anakan
umur 4 dan 6 MST, jumlah malai, panjang malai per rumpun, jumlah gabah total,
persentase gabah berisi per rumpun, persentase gabah hampa per rumpun, berat
gabah berisi per malai dan berat gabah berisi per rumpun. Pertumbuhan dan hasil
terbaik dijumpai pada olah tanah sempurna. Sistem olah tanah minimum
memberikan hasil yang setara dengan olah tanah sempurna.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 4 dan 5 MST, jumlah anakan pada umur 2,
3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST, panjang malai per rumpun, jumlah gabah total, persentase
gabah berisi per rumpun, persentase gabah hampa per rumpun, berat gabah berisi
per malai, Berat 1000 butir dan hasil per hektar, berpengaruh nyata terhadap
jumlah malai per rumpun. Namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman umur 3 dan 6 MST, berat gabah berisi per rumpun. Varietas Cibogo
memberikan hasil tertinggi yaitu 4.86 ton/ha. Sistem pengolahan tanah minimum
dapat diterapkan pada budidaya padi sawah tadah hujan di Kabupaten Aceh Jaya
dengan menggunakan varietas Cibogo.
Kata kunci : olah tanah minimum, olah tanah sempurna, tanpa olah tanah,
varietas.
